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Abstract :This study aims to conduct an empirical test on the effect of financial ratio there are liquidity, solvency, 

and activity ratios on the profit growth of transportation and logistics sector companies listed on the IDX in 2019-

2023. The data collection method uses purposive sampling, namely based on certain criteria so that 21 companies 

and 105 data are obtained. Data testing uses structural model analysis techniques Sstructural Equation Modeling) 

with an analysis tool, namely SMART PLS version 3 in data processing. The results of this study indicate that the 

liquidity, solvency, and activity ratios do not affect the profit growth of transportation and logistics sector 

companies. 

 

Keywords: Profit Growth, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Activity Ratio 

 

Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji empiris mengenai pengaruh rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Metode pengambilan data menggunakan purposive sampling yaitu berdasarkan 

kriteria tertentu sehingga diperoleh sebanyak 21 perusahaan dan jumlah data sebanyak 105. Pengujian data 

menggunakan teknik analisis model persamaan struktural (structural equation modelling) dengan alat analisis 

yaitu SMART PLS versi 3 dalam pengolahan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan aktivitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor transportasi dan 

logistik.  

 

Kata kunci : Pertumbuhan Laba, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Aktivitas 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada akhir bulan Desember 2019 telah ditemukan wabah virus yang bernama Covid-19 

pertama kali di kota Wuhan, China (World Health Organization, 2019). Pandemi Covid-19 

pertama kali terdeteksi di Indonesia pada 2 Maret 2020 (Portal Informasi Indonesia, 2020). 

Akibat pandemi ini pemerintah memberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB). Kebijakan PSBB tentu saja memberikan dampak terutama bagi bidang ekonomi yang 

menyebabkan penurunan pendapatan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia termasuk 

perusahaan sektor transportasi dan logistik.  

Perusahaan sektor transportasi dan logistik merupakan perusahaan yang fokus dalam 

memberikan layanan jasa transportasi dan pengiriman barang. Perusahaan sektor transportasi 

dan logistik memberikan pengaruh yang cukup besar bagi Indonesia, karena perusahaan sektor 
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transportasi dan logistik berperan sebagai tulang punggung rantai pasokan global (Amanda, 

2023).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) transportasi dan logistik merupakan 

sektor yang mengalami fluktuasi ekonomi dari tahun 2019 sampai 2023.  

 

 

Gambar 1. Petumbuhan Ekonomi Tahun 2019-2023  

Sumber: bps.go.id, 2024 

 

Apabila perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang baik akan menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kondisi keuangan yang baik (Dianitha, 2020). Salah satu bentuk analisis 

kondisi keuangan yaitu melakukan analisis rasio keuangan.  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya (Thian, 2022). Rasio likuiditas 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

sehingga tidak adanya hambatan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional yang 

optimal guna memperoleh laba yang mampu meningkatkan pertumbuhan laba (Carissa, 2022). 

Menurut Ardiyanti (2022) rasio likuiditas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang (Seto, 2023). 

Tingginya rasio solvabilitas akan berdampak pada risiko kerugian, namun tingginya rasio 

solvabilitas juga memberikan kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih besar 

(Kasmir, 2019). Hal ini berarti rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu menggunakan hutang untuk mendanai kegiatan operasional yang akan memberikan 
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imbah hasil dalam memperoleh laba yang akan meningkatkan pertumbuhan laba. Aisyah, 

(2021) membuktikan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan secara efektif (Seto, 2023). 

Tingkat rasio aktivitas yang tinggi menunjukkan bahwa laba perusahaan semakin berpotensi 

untuk meningkat karena lebih banyaknya pendapatan yang dihasilkan tanpa perlu 

menginvestasikan lebih banyak modal (Ardiyanti, 2022). Pratiwi, (2020) menyatakan bahwa 

rasio aktivitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 

rasio likuiditas terhadap pertumbuhan laba, pengaruh dari rasio solvabilitas terhadap 

pertumbuhan laba, dan pengaruh dari rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba. 

 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan perubahan persentase laba yang diperoleh perusahaan pada 

periode tertentu (Susyana & Nugraha, 2021). Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan 

mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba 

periode sebelumnya. Menurut Munawir (2013) pertumbuhan laba dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut.  

Y = 
Yt- Yt-1 

x 100% 
Yt-1 

Keterangan: 

Y : Pertumbuhan laba 

Yt : Laba periode tahun tertentu 

Yt-1 : Laba periode tertentu tahun sebelumnya 

Rasio Likuiditas 

 Menurut Thian (2022) rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

yang akan segera jatuh tempo. Terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

likuiditas suatu perusahaan (Kasmir, 2019).  

1. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar.  

2. Rasio Cepat (Quick  Ratio )  
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Merupakan perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan yang dimiliki dengan 

kewajiban lancar.  

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Merupakan perbandingan antara kasa dan setara kas dengan kewajiban lancar. 

4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turnover Ratio) 

Merupakan perbandingan antara penjualan bersih perusahaan dengan model kerja bersih.  

5. Inventory Net Working Capital  

Merupakan perbandingan antara jumlah persediaan dengan modal kerja perusahaan.  

Rasio Solvabilitas 

 Menurut Darmawan (2020) rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur solvabilitas 

suatu perusahaan.  

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio yang mengukur total utang dibanding total aset.  

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio yang membandingkan antara hutang dengan ekuitas.  

3. Long Term Debt to Equity Ratio  

Rasio hutang jangka panjang dibandingkan dengan ekuitas 

4. Times Interest Earned  

Rasio yang dapat digunakan untuk menghitung besarnya bunga yang diperoleh. 

5. Fixed Charge Covered  

Rasio yang digunakan ketika suatu entitas mempunyai utang jangka panjang atau 

melakukan sewa terhadap aset dengan pihak lain.  

Rasio Aktivitas  

Menurut Hantono (2017) rasio aktiva menggambarkan kemampuan manajemen dalam 

mengelola seluruh investasi (aktiva) guna untuk menghasilkan penjualan. Terdapat beberapa 

rasio yang digunakan untuk mengukur rasio.  

1. Perputaran Piutang  

Rasio yang membandingkan nilai bersih penjualan kredit dengan rata-rata piutang selama 

periode yang sama.  

2. Perputaran Persediaan  

Rasio yang membandingkan penjualan dengan persediaan rata-rata.  

3. Perputaran Modal Kerja  
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Rasio yang digunakan untuk melakukan analisa dan penilaian modal kerja suatu entitas.  

4. Fixed assets turnover (FAT) 

Rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan aset tetapnya 

untuk meningkatkan penjualan sehingga dapat memperoleh laba.  

5. Total Asset Turnover (TAT) 

Rasio yang mengukur seberapa besar total aset yang digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan untuk mencapai penjualan yang optimal.  

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba  

Rasio likuiditas suatu perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga perusahaan mampu menjalankan 

kegiatan operasional secara optimal dalam memperoleh laba. Rasio likuiditas yang terlalu 

tinggi juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengelola aset secara efisien, karena 

dana yang tidak terpakai dapat mengurangi kesempatan untuk mengahasilkan keuntungan. 

Hasil penelitian Ardiyanti (2022) menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Aisyah (2021) menyatakan bahwa rasio likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian Saronika (2024) 

membuktikan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis H1 sebagai berikut.  

H1: Rasio Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba  

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa penggunaan utang perusahaan 

mampu mendanai investasi berupa aset yang diperlukan untuk menunjang kegiatan operasional 

perusahaan sehingga mampu memperoleh keuntungan yang dapat menambah laba yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba. Namun semakin tinggi rasio solvabilitas perusahaan maka 

tingkat risiko kerugian yang akan dihadapi semakin tinggi yang akan mengakibatkan 

rendahnya tingkat pengembalian. Hasil penelitian Syafril (2020) menyatakan bahwa rasio 

solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Saronika (2024) menyatakan 

bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Penelitian Aisyah 

(2021) menyimpulkan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh siginifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis H2 sebagai berikut: 

H2: Rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba 

Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Pertumbuhan Laba 
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rasio aktivitas mengartikan bahwa semakin efisien suatu perusahaan mengelola seluruh 

aset nya untuk meningkatkan penjualan yang mengakibatkan peningkatan pendapatan sehingga 

laba yang diperoleh juga meningkat. Penelitian Syafril (2020) menyatakan bahwa rasio 

aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Pratiwi (2020) menyatakan 

bahwa rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian 

Saronika (2024) menyatakan bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis H3 sebagai berikut. 

H3:  Rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba  

 

 

Model Penelitian 

 

Gambar 2. Model Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dalam sektor transportasi dan logistik selama periode 2019-2023. Dalam menentukan 

sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yang berarti memilih sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang ditetapkan 

meliputi: perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI selama tahun 2019-

2023, perusahaan yang menyajikan laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah, 

perusahaan dengan laporan keuangan lengkap selama 5 tahun berturut-turut. Dari kriteria ini, 

terdapat 21 perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi syarat untuk diteliti. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang merupakan angka-angka yang 

dapat dianalisis secara statistik. Sumber data yang dipilih adalah data sekunder, yang diperoleh 

dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

BEI, serta informasi dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Dalam 



 
 

e-ISSN:3046-8132; p-ISSN:3046-868X, Hal 135-150 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan melihat laporan 

keuangan seluruh perusahaan yang terdaftar di sektor sektor transportasi dan logistik selama 

periode 2019-2023. Untuk menganalisis data dan menguji hipotesis, penelitian ini 

menggunakan metode analisis SEM (Structural Equation Modeling) atau Model Persamaan 

Struktural dengan alat analisis SmartPLS versi 3.  

Variabel Penelitian  

1. Variabel Independen1 (X) 

Pada penelitian ini terdapat enam variabel independen yang digunakan yaitu variabel 

Current Ratio (X1) dan Cash Ratio (X2) yang merupakan bagian dari rasio likuiditas. 

Variabel Debt to Asset Ratio (X3) dan Debt to Equity Ratio (X4) yang merupakan bagian 

dari rasio solvabilitas. Variabel Fixed Asset Turnover (X5) dan Total Asset Turnover (X6) 

yang merupakan bagian dari rasio aktivitas. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Pada penelitian ini pertumbuhan laba merupakan variabel Y.  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean  Std. Dev 

CR (X1) 105 0,025 11,722 1,800 1,997 

KR (X2) 105 0,003 3,370 0,517 0,666 

DAR (X3) 105 0,030 3,139 0,567 0,523 

DER (X4) 105 -90,298 41,648 0,270 10,266 

FAT (X5) 105 0,120 43,549 2,531 5,885 

TAT (X6) 105 0,001 2,567 0,657 0,576 
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Pertumbuhan Laba 

(Y) 

105 -25,955 40,746 0,142 5,938 

Sumber: Data smart PLS diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dari setiap variabel dari tahun 2019 – 2023. Jumlah 

pengamatan dari penelitian ini sebanyak 21 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 105. 

Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif: 

1. Variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai minimal sebesar 0,025, nilai maksimal 

sebesar 11,722, nilai rata-rata X1 sebesar 1,800 dan standar deviasi sebesar 1,997.  

2. Variabel Cash Ratio (X2) memiliki nilai minimal sebesar 0,003, nilai maksimal sebesar 

3,370, nilai rata-rata X2 sebesar 0,517 dan standar deviasi sebesar 0,666.  

3. Variabel Debt to Asset Ratio (X3) memiliki nilai minimal sebesar 0,030, nilai maksimal 

sebesar 3,139, nilai rata-rata X3 sebesar 0,567dan standar deviasi sebesar 0,523. 

4. Variabel Debt to Equity Ratio (X4) memiliki nilai minimal sebesar -90,298, nilai 

maksimal sebesar 41,648, nilai rata-rata X4 sebesar 0,270 dan standar deviasi sebesar 

10,266.  

5. Variabel Fixed Asset Turnover (X5) memiliki nilai minimal sebesar 0,120, nilai 

maksimal sebesar 43,549, nilai rata-rata X5 sebesar 2,531 dan standar deviasi sebesar 

5,885.  

6. Variabel Total Asset Turnover (X6) memiliki nilai minimal sebesar 0,001, nilai 

maksimal sebesar 2,567, nilai rata-rata X6 sebesar 0,657 dan standar deviasi sebesar 

0,576.  

Analisis Partial Least Square (PLS) 

1. Model Pengukuran (Outer model) 

1) Uji Validitas 

       Terdapat dua kriteria untuk menilai uji validitas dalam outer model yaitu validitas 

konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan (discriminant validity). 

a. Uji Validitas Konvergen 

Menurut Hair J (2022) Indikator reflektif sebaiknya dihilangkan dari model pengukuran jika 

mempunyai nilai loadings baku bagian luar dibawah 0,4 sementara nilai Average Variance 

Extracted (AVE) ≥ 0,5. Hal ini berarti nilai loading factor yang dapat diterima yaitu 0,4 

sampai dengan 0,7 dengan mempertimbangkan nilai AVE yang bernilai ≥ 0,5.  
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Berdasarkan uji yang telah dilakukan terdapat dua variabel yang tidak memenuhi kriteria 

pengujian validitas konvergen, yaitu current ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X3) 

sehingga kedua variabel harus dibuang dari model pengujian. Setelah dilakukan eliminasi 

variabel X1 dan X3 didapatkan hasil uji validitas konvergen Loading factor dan Average 

Variance Extracted ( AVE) yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Loading Factor 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

Data smart PLS diolah, 2024 

 

Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data 

smart PLS diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 dan 3. Variabel X2, X4, X5, dan X6 sudah memenuhi kriteria uji 

validitas konvergen sehingga pengujian dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

b. Uji Validitas Diskriminan 

uji validitas diskriminan dilakukan dengan membandingkan akar kuadrat AVE untuk 

setiap nilai konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model.  

 Rasio 

Likuiditas  

Rasio 

Solvabilitas 

Rasio 

Aktivitas 

Pertumbuhan 

Laba  

KR (X2) 1,000    

DER (X4)  1,000   

FAT (X5)   0,410  

TAT (X6)   0,966  

PL (Y)    1,000 

 Average Variance Extracted 

(AVE) 

Rasio Likuiditas  1,000 

Rasio Solvabilitas 1,000 

Rasio Aktivitas 0,551 

Pertumbuhan Laba  1,000 
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Tabel 4. Hasil Validitas Diskriminan 

Konstruk  Pertumbuhan 

Laba  

Rasio 

Likuiditas  

Rasio 

Solvabilitas  

Rasio 

Aktivitas  

KR (X2) 0,071 1,000 0,023 0,182 

DER (X4) -0,006 0,023 1,000 0,050 

FAT (X5) -0,021 0,202 0,008 0,410 

TAT (X6) 0,074 0,212 0,045 0,966 

PL (Y) 1,000 0,071 -0,006 0,095 

   Sumber: Data smart PLS diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4. Dapat dilihat nilai setiap konstruk memiliki nilai lebih besar dari 

konstruk lainnya.  

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsisten dan ketepatan instrumen 

dalam mengukur konstruk. Reliabilitas dinilai berdasarkan Composite reliability dan 

Cronbach’s alpha. Menurut sarstedt dkk (2017) dalam Ghopur (2021) nilai Composite 

reliability 0,6-0,7 dianggap memiliki reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s alpha yang 

diharapkan adalah di atas 0,7 (Ghozali & Latan, 2015).  

 

Tabel 5. Hasil uji reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data smart 

PLS diolah, 2024 

 

 Cronbach’s 

Alpha  

Composite 

Reliability 

Pertumbuhan 

Laba  

1,000 1,000 

Rasio Likuiditas  1,000 1,000 

Rasio Solvabilitas  1,000 1,000 

Rasio Aktivitas 0,774 0,678 
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Berdasarkan tabel 5. Nilai cronbach’s alpha dan composite reliability pertumbuhan laba 

sebesar 1,000, rasio likuiditas sebesar 1,000, rasio solvabilitas sebesar 1,000. Sedangkan nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability rasio aktivitas sebesar 0,774 dan 0,678. Hal ini 

berarti semua konstruk dinyatakan reliable, sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian inner 

model.  

2. Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 6. Nilai R-Square 

 R Square  

Pertumbuhan 

Laba  

0,012 

Sumber: Data smart PLS diolah, 2024 

 

Hasil pengujian didapatkan nilai R-Square sebesar 0,079 menunjukkan bahwa model 

penelitiana hanya mampu menjelaskan 1,2% dari variasi variabel pertumbuhan laba yang 

dipengaruhi oleh rasio likuiditas, solvabilitas dan aktivitas. Sedangkan 98,8 % variasi variabel 

pertumbuhan laba disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

3. Uji Hipotesis  

Tabel 7. Hasil uji hipotesis 

 Original  

Sample 

T- 

Statistik  

P- 

Values 

Rasio Likuiditas -> 

Pertumbuhan Laba  

0,056 0,863 0,389 

Rasio Solvabilitas -> 

Perumbuhan Laba 

-0,012 0,211 0,833 

Rasio Aktivitas -> 

Pertumbuhan Laba  

0,085 0,847 0,398 

Sumber: Data smart PLS diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis, menunjukkan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Hubungan tersebut dijelaskan dengan nilai t-statistik sebesar 0,863 

< 1,96 dan P-Values  sebesar 0,389 > 0,05. Hal ini berarti rasio likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, Rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hubungan tersebut dijelaskan dengan nilai t-statistik sebesar 0,863 < 1,96 
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dan P-Values  sebesar 0,833 > 0,05. Hal ini berarti rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Dengan demikian, hipotesis pertama yang mengatakan bahwa “rasio 

solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba” ditolak. Rasio aktivitas tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan. Hubungan tersebut dijelaskan dengan nilai t-statistik 

sebesar 0,847 < 1,96 dan P-Values  sebesar 0,398 > 0,05. Hal ini berarti rasio aktivitas tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 

mengatakan bahwa “rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba” 

ditolak.  

Pembahasan 

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis nilai, t-statistik sebesar 0,863 < 1,96 dan P-Values  

sebesar 0,389 > 0,05. Hal ini berarti rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Dengan demikian, hipotesis pertama yang mengatakan bahwa “rasio likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba” ditolak.  

  Rasio likuiditas yang memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak secara langsung mempengaruhi pertumbuhan 

laba perusahaan sektor transportasi dan logistik.  

Menurut Sukardi (2005) salah satu faktor yang mempengaruhi laba perusahaan adalah 

biaya. Adanya faktor lain yang mungkin lebih mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan 

sektor transportasi dan logistik yaitu biaya operasional perusahaan seperti biaya bahan bakar, 

biaya tenaga kerja yang lebih memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ardiyanti (2022) yang 

menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Akan 

tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Saronika (2024) yang menyatakan 

bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis, nilai t-statistik sebesar 0,863 < 1,96 dan P-Values  

sebesar 0,833 > 0,05. Hal ini berarti rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Dengan demikian, hipotesis pertama yang mengatakan bahwa “rasio solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba” ditolak.  

Adanya peningkatan biaya bunga akibat dari penggunaan utang yang tinggi dapat 

menekan laba, sehingga dalam konteks ini biaya mungkin merupakan faktor yang lebih 

signifikan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba. Menurut Sukardi (2005) salah satu 

faktor yang mempengaruhi laba perusahaan adalah biaya.  Selain itu, meskipun rasio 



 
 

e-ISSN:3046-8132; p-ISSN:3046-868X, Hal 135-150 

solvabilitas menunjukkan kondisi yang baik, jika perusahaan tidak mampu memanfaatkan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan maka laba tidak akan meningkat. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Aisyah (2021) yang menyatakan 

bahwa rasio solvabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Akan tetapi hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Saronika (2024) yang menyatakan bahwa rasio solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis, nilai t-statistik sebesar 0,847 < 1,96 dan P-Values  

sebesar 0,398 > 0,05. Hal ini berarti rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Dengan demikian, hipotesis pertama yang mengatakan bahwa “rasio aktivitas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba” ditolak 

Pada perusahaan sektor transportasi dan logistik umumnya memiliki struktur aset dengan 

proporsi besar seperti kendaraan, gudang, dan peralatan logistik. Penggunaan aset yang 

maksimal tidak secara langsung berkontribusi dalam peningkatan laba. Penggunaan aset yang 

maksimal tidak secara langsung berkontribusi dalam peningkatan laba.  

Adanya faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan sektor 

transportasi dan logistik lebih signifikan yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

kebijakan investasi perusahaan dan biaya operasional yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan sektor transportasi dan logistik. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi laba perusahaan adalah biaya (Sukardi, 2005).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi (2020) yang menyatakan 

bahwa rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Akan tetapi hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Saronika  (2024) yang menyatakan bahwa rasio 

aktivitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan aktivitas terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor transportasi dan 

logisitk yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Dari 105 data yang dianalisis, diperoleh 

kesimpulan bahwa: Pertama, Rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan sektor transportasi dan logistik; Kedua, Rasio Solvabilitas tidak bedrpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor transportasi dan logistik; Ketiga, Rasio Aktivitas 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor transportasi dan logistik. 
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